I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kayu putih (Melaleuca cajaputi) merupakan
tanaman yang banyak ditemukan di daerah tropis termasuk
Indonesia, Malaysia, Burma dan Indochina. Tanaman Kayu Putih
menghasilkan minyak atsiri yang pentlng bagi industri minyak
atsiri di Indones1a Prog : 3

Kazu put1h memiliki _prospek usaha yang menjanjikan
(Souhuwat, Ambarawati, Arga, 2013), karena menghasilkan
minyak atsiri_yang dibutuhkan di_berbagai_ 1ndustr1 seperti:
industri makanan sebagai bahan penyedap dan Lmbe_lgcna rasa;
industri farmasi sebagai obat anti nyeri, anti bakteri dan anti infeksi,

industri kosmetik dan personal care products seperti sabun dan
produk—produk kecantikan, dan industri wewanlan (Ariyanti,
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o-terpinilasetat,  trans-kariofilend, — a-humulena  dan  lain
sebagainya. Beberapa penelitian juga melaporkan mengenai
bioaktivitas dari minyak atsiri daun kayu putih. Ekstrak bunga dan
daun kayu putih memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri
terhadap bakteri Bacillus cereus, S. Aureus dan Staphylococcus
epidermis (Wibowo et al., 2021)

Perbedaan kecepatan atau kemudahan menguap (volatilitas)
bahan atau pemisahan komponen-komponen suatu campuran dari
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dua jenis zat atau teknik pemisahan kimia yang berdasarkan
perbedaan titik didih. Dalam penyulingan, campuran zat dididihkan
sehingga menguap, dan uap ini kemudian didinginkan kembali ke
dalam bentuk cairan. Ada tiga metode yang digunakan untuk
melarutkan minyak yang terkandung dalam daun minyak kayu
putih, yaitu metode water steam distillation atau dikenal dengan
metode rebus, metode water steam distillation atau dikenal dengan
metode kukus, serta metodg istillation atau dikenal dengan

uk)l Kualitas
h sedikit,

metode a
(angsang e
langsung b

el 1 1] oadl i i ]
!Iu"lajll\%&”‘ . .t\
ini, metodeéyang d; ! tuk eks [ I

adalah n % ..z).ﬂ'.'..-(-'a-..,.r

karena 0d Jistillq ot an untuk

hal ini menyebabkan terjadfyaspe iftfan bobot jenis pada minyak
yang dihasilkan. Saat memperoleh minyak atsiri kayu putih saat
proses destilasi menggunakan metode destilasi uap air yang
menyebabkan kurangnya kontak air secara langsung dengan daun
kayu putih selama pemanasan (Irfan et al., 2022)

Penggunaan metode Supercritical  fluid  extraction
merupakan salah satu metode ekstraksi untuk komoditi atsiri yang
selama proses ekstraksi, suhu dan tekanan terhadap bahannya dapat
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dikontrol. Fluida superkritis merupakan fluida pada kondisi suhu
dan tekanan di atas titik kritisnya, dan kondisinya diantara fase gas
dan fase cairan. Dalam prosesnya metode ini menggunakan gas
CO». Kondist titik kritis dari gas Co2 yaitu pada suhu 31,1°C dengan
tekanan 7,38 Mpa (Masoodi et al., 2019). Supercritical fluid
extraction dapat dilakukan dengan waktu ekstraksi lebih pendek,
tidak beracun dan alternatif ramah lingkungan. Dapat
menghasilkan ekstrak dengan-atema.dan rasa yang alami. Dan

ok T .y 1 kehijauan
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pertama 50-<55% , kelas mutt-ttame 35-60% dan kelas mutu super
>60%. Oleh karena itu, penulis telah melakukan penelitian terkait
perbedaan karakteristik dan sifat antibakteri dari minyak kayu putih
yang diekstrak menggunakan metode water steam distillation

selama 3.5 jam, 4 jam, 4.5 jam, dan 5 jam dengan metode
supercritical fluid extraction selama 30 menit.




1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perbedaa rendemen minyak atsiri daun kayu
putih yang dihasilkan melalui metode Supercritical Fluid
Extraction (SFE) dan Water Steam Distillation dengan
variasi lama waktu penyulingan.

2. Bagaimana profil senyawa kimia utama pada minyak atsiri

daun kayu putih_hasi tical Fluid Extraction dan
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3. Untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri minyak atsiri
daun kayu putih yang dihasilkan dari metode Water Steam
Distillation terhadap terhadap Staphylococcus aureus dan
kaitannya dengan kandungan senyawa bioaktif, khususnya
1,8-sineol.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah berupa data perbandingan rendemen minyak atsiri
daun kayu putih yang diperoleh melalui metode
Supercritical Fluid Extraction (SFE) dan Water Steam
Distillation (WSD).

Menambah informasi--maeagenai profil senyawa kimia
minyak atsity dajia " AlSi i Ametode ekstraksi
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